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STABILITAS BEBERAPA FORMULA [SOLAT BAKTERI RIZOPLAN
DALAM PENYIMPANAN DAN KEMAMPUANNYA MENEKAN
PENYAKIT HAWAR DAUN BAKTERI (Xenthomaonas aconapodis py. aflif)
PADA TANAMAN BAWANG MERAH

ABSTRAK

Penyakil hawar daun bakteri (HDB) oleh Xawthamoenas axonapodis pv.
allii (Xowa) pada tanaman bawang merah merupakan penvakit yang terpolong baru
di Indomesia, sehingpa pengendalian penyakit ini baru dilaporkan di luar negern.
Penclitian ini bertyjuan untuk mendapatkan formula isolat bakteri rizoplan {(RP)
yvang stabil, dapat disimpan lama, efektil menckan penyakit HDB  dan
meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman bawang merah.

Penelitian mengeunakan Rancangan Petak Terbagi dalam  Hancangan
Acak Kelompok dengan 2 faktor dan 2 wlangan. Faktor pertama adalah lama
penyimpanan formula isolat bakteri BP (0, I, 2, dan 4 minggu) dan faktor ke dua
adalah baban formulasi isolat baktenn RP (tanah pambut, fepung talk, epung
tapioka, minyak nabati, dan kontrol) vang diintroeduksi pada benih bewang merah,
Benih bawang merah yang diintroduksi dengan formula isolat bakteri BRI ditanam
di daerah endemik penvakit HDB (Alaban Panjang, Kab. Solok). Data dianalisis
secara sidik ragam dan dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Roange Test
pada taraf 3 %, Peubah yvang diamati adalah kepadatan populasi bakten BF pada
masing-masing lormula, persentase tanaman terserang, intensitas daun terserang,
pertuimbuban tanaman. dan hasil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama formula isolat bakiteri
R disimpan maka kepadatan populasi bakieri RP pada masing-masing formula
cenderung  menurun,  intensitas scrangan patogen cenderung meningkat dan
periumbuhan serta hasil tanaman cenderung menurun, Formulasi menggunakan
lanah gambut dan tepung tapioka tanpa penyimpanan menunjukkan penchkanan
intensitas davn terserang (0,22 %% dan 5,77 %% peningkatan permwmbuban tanaman
6,13 % dan B.41 % serta peningkatan hasi] 136,41 % dan 105,50 %,
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I. PENDAHULUAN

Bowang merah (Adium ascelonicum Lo} merupakan sayuran rempah vang
dipunakan sebagai pelengkap dan pelezat makanan (AAK, 1998} Produktivitas
hawang merah pada beberapa provinst di Indonesia tergolong rendah berkisar
antary 4.4-12.6 ton'ha { Dircktorat Bedidaya Tapaman Sayuran dan Biofarmaka.
2006). Selanjutnya produktivitas bawang merah di Sumatera Barat berflukiuasi,
vaite pada tabun 2004 adalah 789 ton'ha tabun 2005 meningkat sampar 9.2%
tondha dan tahun 2006 menurun vaitu 8,46 1on'ha {Badan Posar Statistik Sumatera
Barat, 2007  dimedifikasi),  Sementara  itu, hasil  bawang merah  vang
periumbuhannya baik dapat mencapai 19-15 won'ha (Rahayu dan Berlian, 2005).

Beberapa tahun terakhir tapaman bawang merah di Sumatera Barat
hanvak diserang oleh bakieri Nanthomonas aconopodis pyv. aflii (Xaq) penyebab
penyakit hawar daun bakteri (HDB), Penyakit ini baru dilaporkan di Indonesia
dan telah tersebar di semuoa daerab sentra produeks] bawang merah dan jems
bawang lainnya (bawang daun, bawang putib) di Sumatera Utara (Dairi, Prapat).
Sumatera Baral (Alahan Panjang. Padang Panjang, Sungai Pua), Jawa Harat
{Cirehan), Jawa Tengah {Brebes), dan Jawa Tiour (Nganjuk) (Habazar, Nasrun,
Jamsari. dan Rush, 2007). Hasil penelitian Resti, Yant, dan Rahma (2007)
menunjukkan bahwa persentase serangan penyakil HIDB mencapai 100 % di
Kabupaten Solok dan 3962 % i Kabupaten Apgam. Kehilangan hasil tanaman
bawang merah akibat serangan Yoo dapat mencapal 100 % (termasuk ukuran dan
kualitas umbi), terutama bila kondisi lingkungan mendukung (Schwartz dan Gent.
2007y Selain menyerang bawang merah, Xoo juga dapat menyerang bawang
bombay., bawang putih, bawang daun. bawang kucal. dan kacang-kacangan.
Penvakit HDB dapat menular melalu benih (seedborne pathogen) [ Roumagnac,
Pruvost. Chiroleu, dan Hughes, 2004,

Stratepi pengendalian penvakit HDB baru dilaporkan di luar nepgeri.
terutama menekan sumber inokulum melalui stralegi pengendalian terpadu. antara
lain: peryiliran tanaman, sanitasi, penggunaan benih vang bebas Xaa. penggunaan
varietas tahan seperti Cometa, Blanco Dure, dan Redwing: menghindari luka oleh

angin: pengeunaan bakterisida rembags seperti Champ, Cuproxide, Kocide, dan
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NuCop. menghindari irigasi dan pupuk Nitrogen vang berlebiban {Schwartz dan
Gent, 2007, Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian mengena pengendalian
penyakit HDB vang efekiil dan efisien sanpgat diperlukan agar dapal menekan
perkembangan patogen { Yanhi, Rest, Habazar, Nasrun, Jamsart, Ruslic Ernita, dan
[rbandri, 2008).

Sesual dengan program pembangunan pertanian berkelanjutan maka teknik
pengendalian organisme  penggangzu tumbuhan mengacy pada pengendalian
hama teepadu (PHT). Komponen otama dalam PHT adalah pengendalian hayati.
Pengendalian hayaty penyakit tanaman dapat mengeunakan mikroorganisme dan
kelompok Ml Crowth Promoting Rhizobacteria (PGPPR) atau rizobakiers (KB}
pemacu perlumbuhan tanaman, Beberapa spesics BB dart kelompok PGPR vang
sudal banyak dilaporkan mampu mengendalikan patogen tanaman, antara lain:
Bacilluy spp.. Serreatia, Riizobium, Bradyrhizebinm, dan Pseudemonas flieresens
(P (Habazar dan Rivai, 2004). Keberadaan BRI pada rizosfer tnaman dapa
dibagl atas tiga bagian. vaitu: nrosfer, oroplan (RP). dan endofit. Bakteri RP
termasuk dalam kelompok PGPR vang mengkolonisas permuokaan akar tamaman
(Yanti er e, 2008} Informasi pengendalian penvakit tanaman selama ini lehih
banyak mengeunakan BB, sedanpghkan bakten RP masih terbatas.

Introdukst isolat BB mmrg-%. rg-230 imrg-28, dan imrg-49 pada tanaman
kedelal dapat menckan perkembangan jamur Sfizoctenia solani Kubn, penyebab
penyakit hawar daun berturot-turur 4286 % 130005 % 66,70 % dan 53,86 %
(Muhidin, 2003). Javara). Parthasarathi. dan Radhakeishnan (20071 menvatakan
hahwa galur & dan nizosler @onaman tomal dapat menckan perkembangan jamur
Putlidvem aplianidesmarim penyebab damping-off pada tanaman tomal sampai 90
%, Habazar. Masrun, Jamsari, dan Rush (2008} melaporkan hasil penapisan isolat
bakteri RP «i rumah kaca diperaleh 10 isolal vang mampu menckan penvakit
HDB melalui perlakuan benih dan kemudian divji lebih lanjut di daerah endemik
(MNagrars Alahan Panjang, kec. Lembah Gumann, Kab. Selok). Dard 10 isolat
tersehut diperoleh | isolat unggul yaitu fsolat JM I RP 1. Yenny (2009)
melaporkan iselat JM 1T RP T merupakaon isolat terbaik dalam meningkatkan

periumbishan tanaman bawang merah.
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Beberapa jemis bakient RP juga berperan dalam memacu pertumbuhan
tanaman {Kleepper. Leong. Teintze. dan Schroth, 1980, Galur Pseudomonas
N5R-6, 1ISR-8. 1ISR-11, 1I5R-5, dan [ISE-51 dapat meningkatkan panjang akar
moaman menca 12-127 % (Paul dan Sarma, 20060, Sircgar (2006) ]1'.|el:1pn|'knn
bahwa penggunaan isolat £ Kd7 dapat meningkatkan hasil panen umbi bawang
meral 31,04 %4

Agens hayati vang telah terbukti berpotensi untuk pengendalian patogen
tanaman periy diformulasi, Tujuannya adalah agar produk agens hayati tersebut
dapat disebarluaskan kepada pengpouna. Formuela agens havati vang paling
sederhana adalah perlakuan bendh dalam bentuk cair ataw tepung sehingga mudak
tersebar merata di permukaan benib dan diharapkan mampue melindungi benih
selama penyvimpanan, perkecombahan sampal pertumbuhannya (Soesanto, 2008).
Syaramniz (2008) melaporkan bahwa subu dan lama penvimpanan yang cocok
untuk benih cabai vang diimtroduksi dengan Pf dan efeknif dalam pengendalian
Jamur Sclerotiam redfsil penvebab penvakit rebab kecambah adalah pada suhu 5-9
“C (dalam kulkas) dengan lama penvimpanan sampai 4 minggu, P77 dan P42 vung
distmpan sclama 48 jam pada subu mang, kemuodian diintroduksi pada benih
kacang prgeonpeda mampu mengendalikan jamur Fusarivm sdum penvebab lavu
Fusarium { ¥Yidhyasekaran, Sethuraman, Rajappan. dan Vasumathi, 1997).

Formula agens hayati yang disimpan akan mengalami penurunan daya
tahan hidup tanpa adanya nutrisi. karena nuteisi (seperti sukrosa)  dapat
meningkatkan  daya taban hidupnya, melindunginva  darr pengaruh  fokior
lingkungan yang kurang atau tidak menguntungkan, dan dapal menckan virulensi
patopen tanaman, Formuelasi agens hayatl mengpunakan tepung dengan bahan
tambahan, misalnva xanitfan gumr diimtroduksi pada bendth ssal penanaman.
Dengan demikian. agens hayatl dapat bertahan hidup sarmpai kelembaban tanah
sesual, dan outrisi tersedia melaln benih yang berkecambah dan akar yang
tumbuh  sehingga apgens dapat mencapal patogen sasaran (Soesanto, 2008,
Formula kering dari RB merupakan  bahan  pembawa  sederhana  untuk
mempertahankan hidupnya.

Bahan pembawa BB yang pertama kali dikenal adalah tepung talk, seperti

bukleri dar kelompok Pesdomonay don Earerobgererioeeae vang telab diatar



tckanan osmotiknya i dalam media dengan penambahan sukrosa. 1 % metil
selulosa, dan tepung talk maka formula ink dapat bertahan 10-12 bulan (Caesar
dan Burr, 19917, Selain tepung lalk, baban pembawa formula kering vang dapat
digunakan adalah tanah pambuot dan tepung apioka, Menumit Socsanto (2008
ormulasi Bhizebiwn spp. menggunakan tanab pambut dan metil selulosa vang
diintroduksi pada benih gandum dapm mengendalikun jamur Goenmomiomeces
graminds penvebab  penvakit  busuk  benth. Selanjumya  Advinda {2009}
melaporkan babwa tepung tapicks merupakan bahan pembawa lerbalk untuk
formulast Psewdomosad foovesen (1), dengan viahilitas yvang tingei setelal
disimpan hingga & minggu. Agens hayvati yang diformula dalam bentuk cair akan
lebih mampu bergerak sehingga lebth mudah mencapai sasarannya. Formula cair
vang disimpan pada kondisi ruang simpan yang sesual dan kekentalan yang tepat
maka dapat mencegah tefadinya penpendapan sehingea apens havati menyebar
secara homogen di dalam formula tersebul (Boesanto, 200%). Sampai saat ind.
helum ada mformas) mengenar bahan pembawa untuk formulast bakien BEP dan
lama penvimpanannya untuk pengendalian Nea pada ianaman bawang merah.
Berdasarkan urajan di atas. telah dilakukan penelitian dengan judul
“Stabilitas Beberapa Formula Iselat Bakteri Rizoplan dalam Penvimpanan
dan Kemampuannya Menekan Penyakit Hawar Daun Bakteri (Xanthamonas
avenepodis pyv. allif) pada Tanaman Bawang Merah™, Tujuan penclitian adalah
untuk mendapatkan formula isolat baktenn BRI vang stabil, dapat disimpan lama,
efektif menekan penyakit HDB dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil

tamaman bawang merah.



1V. HASIL DAN PEMBAHABSAN

4.1 Kepaduatan Populasi Bakteri Rizoplan pada Masing-masing Formula

Semakin lama formula iselal bakier RP disimpan maka  kepadatan
papulasinya semakin menurun (Tabel 2. Gambar 6), Kepadatan populasi bakteri
RP vang rendah adalah pada formula TT vang disimpan 4 minggu (2.1 = 1y
CFU/g), TR vang disimpan & manggu (3.0 = WP CFU/p). dan TG yang disimpan 4
minggu (5.0 x 107 CFUY2). Hal ini diduga disebabkan T1 dan TK mengandung
sedikit air. Mepurut Suprapi (2005), TT berasal dari tanaman ubl kavuw,
komposisinya adalah karbohidrat 86.% %4, protein 0.3 %, lemak 0.3 % dan air 12,0
%, Selanjutnva. TG memiliki pH yvang rendah (3.0-4.0), sedangkan pH optimum

untuk perkembangan bakteri adalah 6,5-7,5 (Pelezar dan Chan, 1986),

Tabel 2. Kepadawan populasi baklen rizoplan pada beberapa formula yang
disimpan dengan wakiu vang berbeda
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Gambur 6. Kepadatan populasi bakieri rizoplan pada beberapa formula yang
disimpan dengan waktu vany berbeda.

Kepadatan populasi bakteri RP tertinggi setelah disimpan adalah Tormula

MN {campuran air kelapa dan MM} disimpan 4 minggu (2,1 = W CFUfml).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama formula isolat bakten
RP disimpan maka kepadatan populasi bakieri RP pada masing-masing formula
cenderung menurun, intensitas  serangan patogen cenderung  meningkat dan
pertumbuhan serta hasil tanaman cenderung menurun. Formulasi menggunakan
tanah gambut dan tepung lapioka tanpa penyimpanan menunjukkan penekanan
intensitas daun terserang 0,22 % dan 5,77 %6 peningkatan pertumbuhan tanaman

6,13 % dan .41 %% serta peningkatan hasil 136,41 % dan 105,50 %.

5.2 Saran

Perlu penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh banvaknya sukrosa
vang ditambahkan pada formula solat bakteri RP terhadap kepadatan populasi
hakteri BF dalam formula selama disimpan, sehingpa mampue menckan penyakil

HDE dan meningkatkan hasil tanaman bawang merah.
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